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Artinya:

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? (1) Dan kami telah menghilangkan
beban darimu (2) Yang memberatkan punggungmu (3) Dan Rami tinggikan sebutan (nama) mu
(4) Karena sesunggufinya sesudah Resulitan itu ada Remudahan (5) Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan (6) Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
kerjakanlafi dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain (7) Dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya Ramu berfiarap (8). (QS. Alam Nasyrah : 1-8)



KATA PENGANTAR

u‘l“; ()L.Jt) SMU CJ‘—"‘U‘J L_.g ..LHJ_,,-T le; ‘_na;uu 4.;_, U}Lw\ :,JJ A:il -L.«:L\
O Jey odlall i) Sodl e UY gey U e cno M1y sl O
(s Lol o ) g 4] Ol Gl g 4 Lomsol

Alhamdulillah, puji syukur Penyusun panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi atas segala
rahmat, hidayah dan bimbingan serta karunia-Nya, sehingga Penyusun dapat
menyelesaikan Penyusunan tugas akhir ini. Tak lupa, sholawat serta salam semoga
tercurah keharibaan junjungan kita, Nabi Muhammad, seorang revolusioner yang patut
kita banggakan dan agungkan sepanjang zaman, yang telah merubah wajah dunia dari
kenistaan dan kezaliman menuju dunia yang penuh dengan kerahmatan dan keberadaban.

Sungguh merupakan suatu kebahagiaan tersendiri bagi Penyusun karena bisa
menyelesaikan tugas akhir ini dalam situasi dan kondisi di mana Penyusun sendiri tidak
yakin bisa menyelesaikannya. Bukan karena apa, tetapi karena keterbatasan Penyusun
dalam banyak hal serta situasi dan kondisi kejiwaan dan psikologi Penyusun yang
menyebabkan itu semua. Al-hamdulillah tugas akhir yang berjudul Filsafat Ilmu Islam
Syed M. Naquib al-Attas ini dapat terselesaikan.

Untuk itu, Penyusun sudah selayaknya menyampaikan terima kasih kepada semua
pihak yang telah turut serta, baik langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian
tulisan ini:

1. Ayahanda Alm. Rukmo Abdul Aziz BA. Ayahanda yang Penyusun banggakan.
terima kasih atas segala perhatian, kebijaksanaan dan bimbingannya. Nanda Insya
Allah akan melanjutkan perjuanganmu. Ibunda alm. Aisyah, ibunda yang sangat
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Penyusun hormati dan banggakan. Perhatian dan kasih sayangmu sungguh tak dapat
diungkapkan dengan kata-kata, namun itulah yang menjadi senjata utama Penyusun
dalam mengarungi hidup dan kehidupan ini. Walau Kalian telah pergi tapi tetap di
hati

2. Istri tercintaku Hj. Lailah Farkhiyyah dan anakku Chusni Mubarrack yang sangat

kucintai, dan adiknya yang InsyaAllah tidak lama lagi akan keluar. Karena kalianlah

semangat untuk menuntaskan kuliah ini membara kembali.dan Adikku satu-satunya
Minal Qonitina
3. Orang-orang yang telah banyak membantu Penyusun dalam penyusunan skripsi ini,
yang sedang berjuang di jalan-Nya, makasih atas semuanya, semoga Allah
memberikan yang terbaik buat kita semua, amiiin.
4. Dan seluruh pihak yang tidak dapat Penyusun sebut satu persatu.
Akhirnya, Penyusun menyadari bahwa tak ada gading yang tak retak, untuk itu
Penyusun menyambut baik atas segala masukan, saran dan kritikan semua pihak bagi
kesempurnaan tulisan ini. Semoga segala daya dan upaya kita senantiasa dalam lindungan

kasih-Nya. Amin.

Yogyakarta 10-01-2010
Penyusun

Danial Aziz
NIM: 02510847



Abstraksi

Abad ke-20 seringkali disebut-sebut banyak pengamat sebagai abad kebangkitan
Islam. Selain di wilayah politik dan gerakan sosial, kebangkitan ini juga terjadi di ranah
pemikiran sejak paruh kedua abad ke-20 berlangsung apa yang dikenal dengan
“Islamisasi Pengetahuan” atau “Islamisasi Sains”, dengan Syed Naquib Syed M. Naquib
al-Attas, Isma’il Raji al-Faruqi, Seyyed Hossein Nasr, dan Ziauddin Sardar sebagai para

pengusungnya.

M. Naquib al-Attas, khususnya pandangannya mengenai filsafat ilmu yang khas
Islam, Syed M. Naquib al-Attas merumuskan gagasannya mengenai ilmu pengetahuan
secara mendasar dengan menjelaskan landasan filosofisnya, Bagaimana konsepsi Syed
M.Naquib Al-Attas mengenai filsafat ilmu Islam, sebagai upaya mendeskripsikan dan
menganalisis pemikiran filsafat ilmu Islam menurut Syed M. Naquib al-Attas. Di sini
metode yang digunakan adalah /ibrary research (penelitian kepustakaan yang bersifat
kualitatif-deskriptif) Metode Interpretasi,, Metode Historis, Metode Hermeneutika,
digunakan untuk menangkap makna esensial sesuai dengan konteksnya sehingga
pemikiran tersebut dapat dipahami, beberapa tokoh berbicara mengenai filsafat ilmu
secara umum yang berkaitan dengan Islam yang dipaparkan melalui pendapat terhadap
kajian tersebut.

Konstruksi pemikiran filsafat Islam, menurut al-Attas, sedemikian kuat dan
sistimatis sehingga mampu memberikan solusi universal yang mendasar atas persoalan
walaupun masih dibutuhkan langkah-langkah besar untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan partikular yang mendetail, filsafat Islam setidaknya telah melakukan sebuah
terobosan baru yang cukup orisinal dan independen

Al-Attas menilai ilmu bersifat tidak terbatas karena objek ilmu tidak terbatas,
namun ada batas kebenaran pada setiap objek kajian ilmu, sehingga pencarian ilmu yang
benar bukanlah suatu pencarian tanpa akhir. Ilmu yang sejati menurut al-Attas haruslah
memiliki pengaruh yang langsung terhadap individu manusia karena ini menyangkut
identitas dan nasib manusia itu sendiri. Ilmu tantang batas ini disebut kearifan atau
hikmah. Dengan hikmah setiap kebenaran mendapatkan maknanya yang tepat yang tidak
mengurangi ataupun melampauinya. Ada batasan kebenaran dalam setiap objek ilmu, dan
hikmah membimbing batasan-batasan ini, dengan demikian ilmu yang benar adalah ilmu
yang mengenal batas kebenaran dalam setiap objeknya. Sehingga ilmu pengetahuan
menurut al-Attas haruslah menjadi sarana menuju insan kamil (manusia sempurna)

Filsafat ilmu Islam yang dipaparkan oleh Syed M. Naquib al-Attas erat kaitannya
dengan gagasan besar yang diusungnya, yakni Islamisasi ilmu pengetahuan (Islamization
of knowledge) yang menjadi program utamanya. Dalam hal ini, ia menooba

bersamaan memproklamlrkan gagasan besarnya

iv



DAFTAR 1SI

JUDUL
PERNYATAAN KEASLIAN
NOTA DINAS
PENGESAHAN
MOTTO
et O S O—— i
KATAPENGANTAR.... oo iooestsrhiietess s Sl CTEITOOIS s ensssssssnssssbonsanests ii
PRy e W e A WS B am W — iii
. 0o 0 L) U S, NS U TG \ON emm———— iv
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah........ oo enenicns crveeen. — 1
B. Runniinsaih BHAGRIRI. ... g0 S oo Feialere s s sesarsasibisnnnassoasasii
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........ccoeeerereennncncnene. 3
D. B0 R e e N el SE—— 4
E. Metode Penelitian .........ccuevsiisersenssnsssssassassssssnensssessssssssssasaens 6
F. Sistematika PemBabasan........ .- .. .alleusisvacsestosisestssoosssrsisssss 6
BAB II: BIOGRAFI SYED M. NAQUIB AL-ATTAS
A. Rivint Hidup Singiiil S5 BR........cvcorserecslBloescsreossossros 7
B. Latar Belakang dan Riwayat Pendidikan ......ccccceeeerecrurnaecns 10
. Karya-karya . ..........ccocnntiie 21
D. Pengaruh Pemikiran AIFAUaS......coinicininciec i 24
BAB III: FILSAFAT ILMU MENURUT PARA PEMIKIR MUSLIM
A. Pengertian Filsafat Ilmu..... 32
= Pengetahuan dan Kebenaran......unumamminsisisi, 32
- Gejala MengetahUi.........cocieriessneensssisesseessonerssnsnssanssnenns 34
~ Berbiagal Pengertian IInn. ..cusussassssnessossssessessosssssnsnss 35
- Hakikat Pengetahuan...... ; 36
S0 T T ROR———————— .
= UHROTRI K BOCTUIII oo cuivisiionnsinissusivnissomvesssnssibesssoomiississsins 37

iv



B. Filsafat Ilmu dalam Perspektif Para Pemikir Muslim................... 38

1. Isma’il Raji AIFFaruqi .....ccoeevevemvcimncrericeecieenessesesenne 38
AT o B 5 (U L —————— 42
s B R O— 46
BAB IV PEMIKIRAN FILSAFAT ILMU ISLAM
SYED M. NAQUIB AL-ATTAS
A. DHHBIOEL. ....orrremmmmscsessmmmmsasnnssessstsssbibssasinsa A AR 34 60
B. | T VPO —— 63
c. AKBIOIOR .o iasseresesssssisviadliblibis sssssnsiisisssisissisinsssnissssnoisnsbsstiiins 73
BAB V PENUTUP
A. U T R N S ————————— 80
B. S ATAN-SATHI G vets o ovs et s osssss e reilavscssrussasassassrerssssses 81
DAFTAR PUSTAKA

CURUCULUM VITAE



BAB1

FILSAFAT ILMU ISLAM SYED M. NAQUIB AL-ATTAS

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-20 seringkali disebut-sebut banyak pengamat sebagai abad
kebangkitan Islam. Selain di wilayah politik dan gerakan sosial, kebangkitan ini
juga terjadi di ranah pemikiran dan keilmuan. Di wilayah politik dan sosial,
misalnya, kebangkitan ini ditandai antara lain oleh revolusi Islam di Iran,
perlawanan bersenjata terhadap pendudukan Uni Soviet di Afghanistan, serta
kelahiran berbagai gerakan semacam al-Ikhwan al-Muslimun dan Hizb al-Tahrir
di Mesir, dengan tokoh-tokoh seperti Khomeini, al-Mawdudi, Hasan al-Banna,
dan Sayyid Quthb. Sementara di ranah pemikiran dan keilmuan, sejak paruh
kedua abad ke-20 berlangsung apa yang dikenal dengan “Islamisasi Pengetahuan”
atau “Islamisasi Sains”, dengan Syed Naquib Syed M. Naquib al-Attas, Isma’il
Raji al-Faruqi, Seyyed Hossein Nasr, dan Ziauddin Sardar sebagai para
pengusungnya.

Sebagai bentuk reaksi terhadap keterbelakangan umat Islam di hadapan
modernisasi Barat, Islamisasi Pengetahuan (selanjutnya akan disingkat IP) bukan
sesuatu yang sama sekali baru. Sudah sejak penghujung abad ke-19, ketika mulai
terjadi kontak langsung antara negara-negara Islam dan kekuasaan kolonial Barat,
mulai berkecambah kesadaran mengenai pentingnya melakukan pembaharuan
seperti disuarakan oleh Muhammad Igbal, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad

Abduh, dan Rasyid Ridha. Bedanya, jika para pemikir ini lebih menekankan



pembenahan sosial dan politik sebagai solusi, para pengusung IP lebih
menganggap bahwa akar persoalan umat berada di ranah pengetahuan dan
pendidikan, dan karenanya pemecahannya juga harus dicari di wilayah ini.
Kesadaran ini memuncak pada penyelenggaraan Kongres Dunia mengenai
Pendidikan Islam pertama di Makkah pada tahun 1977 dan dilanjutkan Kongres
kedua pada tahun 1980 di Islamabad. Sejak itulah bermunculan berbagai lembaga
untuk mewujudkan gagasan IP. Di antaranya adalah International Institute of
Islamic Thought (IIIT) di Washington atas prakarsa al-Farugi, International
Islamic University of Malaysia (IIlUM) dan International Institute of Islamic
Thought and Civilization (ISTAC) di Kuala Lumpur, berkat upaya Syed M.
Naquib al-Attas.'

Terkait dengan kenyataan di atas, maka ekplorasi terhadap pemikiran Syed
M. Naquib al-Attas dan al-Farugi menjadi sangat penting, karena mereka
berdualah yang merupakan pemantik gerakan IP. Bahkan dua jangkar institusional
utama IP, yakni IIIT dan ISTAC, dibangun dan dikepalai pertama kali oleh
mereka berdua.

Namun demikian, tulisan ini hanya akan membicarakan pemikiran Syed
M. Naquib al-Attas, khususnya pandangannya mengenai filsafat ilmu yang khas
Islam, karena beberapa alasan berikut. Pertama, gagasan IP bermula dari Syed M.
Naquib al-Attas, meski al-Faruqi yang mempopulerkannya. Al-Faruqi sendiri

banyak terpengaruh oleh Syed M. Naquib al-Attas dalam perumusan agenda IP-

! Mohamed Aslam Haneef, 4 Critical Survey of Islamization of Knowledge (Kuala
Lumpur: International Islamic University Malaysia, 2005), him. 2-6; Rosnani Hashim, “Gagasan
Islamisasi Ilmu Pengetahuan Kontemporer: Sejarah, Perkembangan, dan Arah Tujuan”, Islamia,
Th. II No. 6, Juli-September 2005, him. 32-3.



nya’ Kedua, sementara Syed M. Naquib al-Attas merumuskan gagasannya
mengenai IP secara mendasar dengan menjelaskan landasan filosofisnya, al-
Faruqi langsung melompat ke rumusan operasional berupa rencana kerja dan
langkah-langkah untuk mengislamkan pengetahuan. Karena itulah, gagasan al-
Faruqi kerap menjadi sasaran kritik karena banyak hal fundamental yang belum
dijelaskannya secara tuntas—sebagian barangkali karena ia meninggal mendadak
dalam sebuah pembunuhan tragis. Dengan demikian, ketika hendak
mendiskusikan konsep filsafat ilmu yang melandasi proyek IP, kita mesti
berpaling pada karya-karya Syed M. Naquib al-Attas karena hal demikian tidak
kita jumpai secara detail dalam tulisan-tulisan al-Faruqi.’
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapatlah disusun suatu rumusan
masalah yang merupakan persoalan yang hendak dijawab dalam penelitian ini
adalah bagaimana konsepsi Syed M.Naquib Al-Attas mengenai filsafat ilmu
Islam?
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama adalah untuk mengetahui
konsepsi pemikiran Syed M. Naquib al-atas mengenai filsafsat ilmu Islam.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai upaya mendeskripsikan dan

menganalisis pemikiran filsafat ilmu Islam menurut Syed M. Naquib al-Attas. Di

? Rosnani Hashim, ibid., him. 32-33.; Daud, Wan Mohd Nor Wan Daud, 2003, Filsafat
dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Syed M. Naquib al-Attas, terj. dari bahasa Inggris
oleh Hamid Fahmy dkk. (Bandung: Mizan, 2003),.him. 392-399.

? Mohamed Aslam Hancef, A Critical Survey of Islamization, him. 36, 43-48; Rosnani
Hashim, ibid., him. 40, 44. Hamid, M. Fahmy, Arifin Ismail, dan Iskandar Amel, 2003, “Pengantar
Penerjemah” dalam Daud, Wan Mohd Nor Wan, ibid., him.16-7



samping itu juga sebagai kontribusi wacana bagi penelitian sejenis khususnya, dan
umumnya bagi perkembangan pemikiran Islam. Secara akademis, penelitian ini
diharapkan bisa digunakan untuk melengkapi persyaratan kelulusan jenjang S1
pada Jurusan Aqidah-Filsafat, Fakultas Ushuluddin, Universitas Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Untuk memahami pemikiran Syed M.Naquib al-Attas mengenai filsafat
Ilmu Islam, pastinya penelitian ini didukung sumber primer dan sekunder. Sumber
primer adalah tulisan-tulisan Syed M. Naquib al-Attas sendiri, sedangkan sumber
sekunder adalah pelengkap yang merupakan tulisan orang lain yang berbicara
tentang pemikiran al-Attas.
Sejauh penjelajahan penulis, penulis berhasil menemukan beberapa skripsi
yang berkaitan dengan pemikiran al-Attas, di antaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid dalam skripsinya yang
berjudul “Islamisasi Ilmu dan Pengaruhnya terhadap Pendidikan
Islam di Indonesia”. Studi terhadap pemikiran Syed M. Naquib Al-
Attas dalam skripsi ini memaparkan bagaimana proses Islamisasi ilmu
pengetahuan sangat berpengaruh terhadap eksistensi pendidikan Islam
di Indonesia, yang masih sarat dengan berbagai persoalan, mulai dari
problem paradigmatik, krisis kelembagaan nilai, dan lain sebagainya.
Selain menggali Islamisasi ilmu yang dicetuskan al-Attas terhadap

pendidikan Islam dalam konteks Indonesia, dipaparkan pula



sumbangan pemikiran tokoh-tokoh lain mengenai Islamisasi ilmu
pengetahuan.

2. Moh. Ali Muchlis memberikan ulasan mengenai pemikiran pendidikan
al-Attas, dalam skripsi yang berjudul “Studi Komparatif antara
Pemikiran Pendidikan al-Ghazali dan Syed M. Naquib al-Attas”. Sisi
yang ditekankan dalam skripsi ini adalah komparasi pemikiran
pendidikan antara kedua tokoh tersebut, yakni mengkomparasikan
konsep pendidikan Islam, ilmu, manusia, tujuan pendidikan Islam, dan
sistem pendidikan Islam, dan tidak mengkaji secara mendalam
epistemologi Islam, lebih-lebih mengenai filsafat ilmu Islam.

3. Penelitian yang dilakukan Ainurrofiq dengan judul “Konstruksi
Pemikiran Syed M. Naquib al-Attas”. Di situ diulas pemikiran al-
Attas secara general dengan konsentrasi pembahasan pada tipologi
pemikirannya.

4. Syafriadi Daulay dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Pendidikan
Islam: Studi atas Pemikiran Syed M. Naquib al-Aftas” memberikan
uraian panjang tentang konsep pendidikan Islam menurut Syed M.
Naquib al-Attas, meliputi konsep penting tentang rarbiyah, ta'lim,
ta’dib, definisi tentang Islam, manusia, ilmu, tujuan pendidikan Islam,
dan bentuk sistem pendidikan Islam.

Déngan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian-penelitian
sebelumnya membahas pemikiran Islamisasi ilmu dalam kaitannya dengan

pendidikan Islam dan konstruksi pemikiran secara umum. Berbeéda deéngan



peneliti-peneliti tersebut, penelitian skripsi ini memfokuskan pada pandangan
Syed M. Naquib al-Attas mengenai filsafat ilmu Islam yang akan meliputi
pembahasan mengenai landasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi ilmu.
E. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian kualitatif filsafat, metode penelitian sangat
tergantung kepada objek formal dan objek material penelitian. Oleh karena itu,
metode penclitian yang relevan ditentukan juga oleh tipe serta model penelitian
yang akan dilakukan.*

Objek material dari penelitian ini adalah pemikiran Syed M. Naquib al-
Attas, sedang objek formalnya adalah filsafat ilmu. Karena jenis penelitian ini
merupakan penelitian tentang pemikiran filsafat seorang tokoh, maka metode
yang digunakan adalah library research (penelitian kepustakaan yang bersifat
kualitatif-deskriptif) dan akan menempuh dengan Metode Interpretasi, diterapkan
pada waktu pengumpulan data untuk menunjukkan arti, mengungkapkan, serta
mengatakan esensi pemikiran filosofis secara objektif. Jika sumber data verbal
tertulis dalam bahasa asing, maka proses analisis interpretasi dilakukan dengan
menerjemahkan, yaitu mengalihkan makna dari bahasa asing ke bahasa Indonesia.
F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan masalah dalam skripsi ini akan disajikan dalam bab-bab, dan
secara keseluruhan dibagi dalam lima bab, yang masing-masing dirinci dalam sub-

bab secara sistematis dan saling berkaitan satu sama lain.

* Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Y ogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 243.



Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan, terdapat latar

belakang permasalahan yang peneliti jelaskan mengapa penelitian ini dianggap
penting. Setelah latar belakang masalah, untuk mengkonsistensikan suatu
masalah, selanjutnya adalah rumusan masalah. Diikuti dengan tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi biografi dan pemikiran keilmuan Syed M. Naquib al-
Attas secara umum. Tentang biografi, peneliti hanya mendiskripsikan secara
singkat dan mengambil hal yang terpenting saja agar tidak melenceng dari tema
kajian dalam skripsi ini.

Bab ketiga berbicara mengenai filsafat ilmu secara umum serta
keterkaitannya dengan Islam yang akan dipaparkan melalui pendapat beberapa
tokoh terhadap kajian tersebut.

Bab keempat berisi pemikiran filsafat Ilmu Islam Syed M. Naquib al-
Attas, baik dalam sisi ontologi, epistemologi, maupun aksiologi ilmu.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran-saran yang peneliti temukan dan
ajukan untuk penelitian dan pengayaan keilmuan. Kesimpulan ditulis untuk
menarik intisari masalah dan penyelesaiannya dari sebuah pembahasan.
Sedangkan saran merupakan hal-hal yang direkomendasikan untuk

penyempurniaan hasil penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembacaan menyeluruh terhadap konsep filsafat ilmu
Islam-nya Syed Muhammad Naquib al-Attas, maka penyusun dapat menarik
beberapa kesimpulan sederhana. Penyimpulan sederhana ini tentu bukanlah
sebuah kesimpulan yang final, dalam artian masih memerlukan pengkajian ulang
yang lebih serius dan lebih mendalam.

Adapun kesimpulan sederhana yang dapat penyusun ambil dari hasil
kajian ini adalah bahwa konsep filsafat ilmu Islam yang dipaparkan oleh Syed M.
Naquib al-Attas terdiri atas tiga hal, yanki pertama ontologi, dimana al-Attas
mendasarkannya pada al-Haqq yang dengan tegas menyatakan bahwa realitas dan
kebenaran adalah satu. Kedua epistemologi, bahwa pengetahuan itu memiliki tiga
jalur yakni ; indera-indera jasmani dan ruhani, akal dan intuisi, serta otoritas yang
dalam hal ini adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. Ketiga aksiologi yaitu adalah ilmu
menurut al-Attas adalah sarat nilai, sekalipun ilmu tidak terbatas akan tetapi ilmu
terbatas pada fungsinya, dengan konsep al-Hikmah yang membimbing batasan-
batasan ini, dengan demikian ilmu yang benar adalah ilmu yang mengenal batas
kebeénaran dalam sétiap objeknya. Sehingga ilmu pengetahuan meénurut al-Attas
haruslah menjadi sarana menuju insan kamil (manusia sempurna)

Demikianlah, kurang lebih, kesimpulan sederhana yang dapat penyusun

simpulkan dalam kajian singkat ini.



B. Saran-saran

Pemahaman filsafat ilmu islam yang digagas oleh Syed Muhammad
Naquib al-Attas merupakan gagasan besar yang tidak cukup hanya dengan diulas
secara ringkas dalam bentuk penelitian sederhana seperti ini. Dengan kata lain,
skripsi ini sangat jauh dari cukup, meski untuk sekedar memberikan gambaran
konkret dari gagasan besar tersebut. Maka dari itu, diperlukan penelitian-
penelitian lebih lanjut dan lebih menyeluruh.

Akhirnya, sebagai penyusun skripsi yang sangat sederhana ini, penulis
berharap partisipasi para pembaca. Saran-saran dan kritik yang membangun
sangatlah penulis harapkan demi tercapainya tujuan pokok penelitian ini. Harapan
penulis, mudah-mudahan skripsi sederhana ini bermanfaat, khususnya bagi
penyusun sendiri dan bagi para mahasiswa yang tertarik melakukan kajian-kajian

di bidang ini. Amin.
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